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BAB |11
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai produk wisata yang terdiri da
atraksi, amenitas dan aksesibilitas dalam menikgkakunjungan wisatawan.
Adapun objek penelitian sebagai varialmdlependent(variabel bebas) dalam
penelitian ini adalah Produk wisata (X) yang terdari atraksi, amenitas dan
aksesibilitas Sedangkan untuk variabd&¢pendent(variabel terikat) adalah
keputusan berkunjung wisatawan (Y). Penelitiandifakukan di Taman Wisata
Alam Cimanggu, Ciwidey Kabupaten Bandung Selatan berada di bawah
naungan Perum Perhutani Ill. Adapun yang menjagpoeden dalam penelitian
ini adalah pengunjung yang mengunjungi kawasamatamsata alam Cimanggu.

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka peraddan menganalisis
Pengaruh Produk wisata terhadap proses keputus&mnpeng wisatawan di
Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu (Survei Padataisan Taman Wisata
Alam Cimanggu, Ciwidey)
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Pendlitian dan M etode yang Digunakan
3.2.1.1 Jenis Pendlitian

Dalam suatu kegiatan penelitian, terlebih dahuhlupmenentukan metode
yang akan digunakan, karena hal ini merupakan padaamtau langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam penelitian yang akan Ina&a peneliti kepada suatu

kesimpulan yang merupakan pemecahan dari masatghakan diteliti.



45

Langkah-langkah dalam suatu penelitian disebutgohaspenelitian atau
metode penelitian. Dalam metode ini akan terkanchetzerapa alat serta teknik
tertentu yang digunakan untuk menguji suatu hip®teenelitian, hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono9(2p®ahwa “Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiabkkuniendapatkan data dengan
tujuan tertentu”.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaigepenelitian dari
penelitian ini adalah penelitiadeskriptif dan verifikatif. Menurut pendapat
Sugiyono (2003;11) “Penelitian deskriptif merupakzenelitian yang bertujuan
memberikan gambaran dari variabel-variabel peaaeliti

Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin ngaji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguampdéta di lapangan dimana
dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapatgaenh antara atraksi, amenitas
dan aksesibilitas terhadap proses keputusan bemwrnwisatawan di Kawasan
Taman Wisata Alam Cimanggu.
3.2.1.2 Metode yang digunakan

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodeedeskriptif dan
verifikatif maka metode yang digunakan dalam pé@aeli ini adalahsurvey
explanatory Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukeada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariagdddata-data dagampleyang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemuka&fadian-kejadian relatif,
distributif, dan hubungan-hubungan antar variabsladogis maupun psikologis.

(Ker Lingerdalam Sugiyono 2007:7)
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Dalam penelitian yang menggunakan metode ini mési dari sebagian
populasi dikumpulkan di tempat kejadian secara gknpiengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terf@geak yang sedang diteliti.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kuratfegi satu tahun, maka
metode yang digunakan adalaioss-sectionalMetodecross-sectionaini seperti
yang disebutkan oleh Husein Umar (2002:45), adakdiagai berikut: “Metode
cross-sectionahdalah metode penelitian dengan cara mempeldppek alalam
satu kurun waktu tertentu (tidak berkesinambungaiamd jangka waktu
panjang)”.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Kerlinger (1990:51), operasional merupaketasan atau arti
suatu konstruk atau variabel dengan merinci halyaag harus dikerjakan oleh
peneliti untuk mengukur variabel tersebut. Adapamiabel-variabel yang akan
diuji yaitu Produk Wisata (X) yang terdiri dari aksi, amenitas dan aksesibilitas
sebagai variabel bebas dan Proses keputusan bamiguqy) sebagai variabel

terikat. Berikut adalah operasionalisasi variatzfuoh penelitian ini :

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel/Sub Konsep Indikator Ukuran Skala No.
variabel Variabel/Sub [tem

Variabel

Produk Produk wisata adalah

Wisata (X) produk wisata sebagai
salah satu obyek

penawaran dalam
pemasaran pariwisata
memiliki unsurunsur
utama yang terdiri dari 3
bagian yaitu : Daya tarik
daerah tujuan wisata,
Fasilitas yang dimiliki
daerah tujuan wisata,
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kemudahan untuk
mencapai daerah tujuan
wisata (Oka A. Yoeti
2002:211)

Atraksi (X.1)

Daya tarik daerah tujuan
wisata, termasuk
didalamnya citra yang
dibayangkan oleh
wisatawan . Oka A Yoeti
(2002:211)

Variabel/Sub
variabe

Konsep
Variabel/Sub

Variabel

I ndikator

Ukuran

Skala

No.
Item

Natural
attraction

Tingkat
kesejukan
cuaca

Ordinal

IN.A.L1

Tingkat kontur
tanah

Ordinal

I.A.2

Tingkat
kemenarikan
pemandangan

Ordinal

IN.A.3

Ketersedian
sumber air
panas

Ordinal

I.A.4

Man made supply

Tingkat
kenyamanan
berendam

Ordinal

L.A.S5

Tingkat
keragaman
kolam rendam

Ordinal

I1.A.6

Tingkat
kemenarikan
kolam rendam

Ordinal

IN.A.7

Tingkat
kesesuaian tat
letak kolam
rendam

Ordinal

I11.A.8

Tingkat
kebersihan
kolam rendam

Ordinal

I.A.9

Tingkat
kejernihan air
kolam rendam

Ordinal

I1.A.10

Tingkat suhu
air kolam
rendam

Ordinal

I.A.11

Amenitas (X.2)

Fasilitas yang dimiliki
daerah tujuan wisata,
meliputi akomodasi, usah
pengolahan makanan,

parkir, trasportasi, rekreas

dan lain-lain. Oka A
Yoeti (2002:211)

Penginapan

Tingkat
kemenarikan
penginapan

Ordinal

1.B.12

Tingkat

Ordinal

I11.B.13
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keunikan
penginapan

Variabel/Sub
variabel

Konsep
Variabel/Sub

Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No.
Item

Tingkat
kesesuaian tat
letak
Penginapan

Ordinal

11.B.14

Area rekreasi

Tingkat
kemenarikan
play ground
area

Ordinal

111.B.15

Tingkat
keunikanplay
ground area

Ordinal

111.B.16

Tingkat
kesesuaian tat
letak play
ground area

Ordinal

1.B.17

Tingkat
kebersihan
play ground
area

Ordinal

111.B.18

Kamar rendam
tertutup

Tingkat
kenyamanan
kamar rendam
tertutup

Ordinal

11.B.19

Tingkat
keragaman
kamar rendam
tertutup

Ordinal

111.B.20

Tingkat
kemenarikan
kamar rendam
tertutup

Ordinal

11.B.21

Tingkat
kesusaian tata
letak kamar
rendam
tertutup

Ordinal

1.B.22

Sarana Informas

Tingkat
kemenarikan
pusat
informasi

Ordinal

111.B.25

Tingkat
kelengkapan
pusat
informasi

Ordinal

111.B.26

Fasilitas souvenir

Tingkat
kemenarikan
tempat
souvenir

Ordinal

1.B.27
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Variabel/Sub
variabe

Konsep Variabel/Sub
Variabe

I ndikator

Ukuran

Skala

No.
Item

Tingkat
keragaman
souvenir

Ordinal

111.B.28

Tingkat kehasar
souvenir

Ordinal

11.B.29

Sarana
penjualan
tiket

Tingkat
Kemenarikan
tempat
penjualan tiket

Ordinal

111.B.30

Tingkat
keunikan tempat
penjualan tiket

Ordinal

111.B.31

Tingkat
kesesuaian tata
letak penjulan
tiket

Ordinal

111.B.32

Area parkir

Tingkat
keluasan area
parkir

Ordinal

11.B.33

Tingkat
kebersihan areal
parkir

Ordinal

111.B.34

Sarana
beribadah

Tingkat
kemenarikan
tempat
beribadah

Ordinal

111.B.35

Tingkat
kebersihan
tempat ibadah

Ordinal

111.B.36

Tingkat
kebersihan toilef

Ordinal

111.B.37

Aksesibilitas
(X.3)

Kemudahan untuk
mencapai daerah tujuan
wisata tersebut. Oka A
Yoeti (2002:211)

Jarak dan
waktu

Tingkat jarak
dan waktu

Ordinal

111.C.38

Tingkat
kelancaran
waktu

Ordinal

11.C.39

Sarana jalan

Tingkat sarang
jalanan yang
baik

Ordinal

111.C.40

Kelancaran
lalu lintas

Tingkat
kelancaran lalu
lintas

Ordinal

l.c.41

Kemudahan
dan

ketersedian
alat

transportasi

Tingkat
kemudahan
transportasi
yang digunakan
untuk menuju
DTW

Ordinal

1.C.42
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Variabel/Sub | Konsep Variabel/Sub | Indikator Ukuran Skala No.
variabel Variabel ltem
Tingkat Ordinal 11.C.43
kemudahan
transportasi bila
menggunakan
kendaraan umum
Petunjuk | Tingkat Ordinal 1.C.44
arah ketersediaan
petunjuk arah
Proses Keputusan untuk melakukan | Kebutuhan | Tingkat keinginan| Ordinal IV.A.1l
Keputusan | perjalanan wisata adalah atau mengunjungi
Berkunjung | keputusan “pembelian”, yaitu |  keinginan | objek wisata
) mengeluarkan uang untuk untuk
mendgpatkan keputusan SR kan
Mathienson dan Wall (dalam | .
Gede Pitana 2005:71) perjalanan
Pencarian | Tingkat Ragam Ordinal IV.A.2
dan informasi yang
penilaian | didapat
informasi
Keputusan | Tingkat Ordinal IV.A.3
melakukan | kemenarikan
perjalanan | daerah destinasi
wisata
Tingkat Ordinal IV.A.4
keragaman jenis
akomodasi
Tingkat Ordinal IV. A5
keragaman jenis
transportasi
Tingkat ragam Ordinal IV.A.6
aktivitas yang
dilakukan
Tingkat Ordinal IV.A.7
ketersedian
alternatif objek
wisata
Tingkat Ordinal IV.A.8
pemilihan objek
wisata sebagai
pilihan utama
dalam
Persiapan | Tingkat persiapan Ordinal IV.A.9
perjalanan | dalam
dan mengunjungi
pengalaman| objek wisata

wisata
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Variabel/Sub | Konsep Variabel/Sub | Indikator Ukuran Skala No.
variabel Variabel ltem

Evaluasi | Tingkat Ordinal IV.A.10
kepuasan | kepuasan
perjalanan | setelah
wisata mengunjungi
objek wisata

Tingkat Ordinal IV.A.11
manfaat setelah
mengunjungi
Objek wisata

Tingkat Ordinal IV.A.12
keinginan
mengunjungi
kembali objek
wisata

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari data grndan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh dengan jileenmpulkan sendiri oleh
peneliti dan langsung dari objek yang diteliti, @egkan data sekunder adalah
data yang merupakan hasil pengumpulan orang asdansi lain dalam bentuk
publikasi (Kusmayadi dan Endar Sugiarto: 2000).uldrebih jelasnya mengenai
sumber data dan cara penentuan data yang dipe@urddtam penelitian ini,
maka penulis dapat menyajikan dalam Tabel 3.2 berik

TABEL 3.2
SUMBER DATA DAN CARA PENENTUAN DATA

1 | Profil Perusahaan Perum Perhutani Sekunder
2 | Operasi kegiatan perusahaan Perum Perhutani Sekunde
3 | Tingkat kunjungan wisatawan Perum Perhutani Sekunde
4 | Tanggapan responden terhadap atraksi,Responden Primer
amenitas dan aksesibilitas
5 | Tanggapan responden mengenai proseskResponden Primer
keputusan berkunjung di Kawasan
Taman Wisata Alam Cimanggu
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3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @bjek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (§ogop, 2007:72). Populasi
merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisigrdapenelitian. Dengan kata
lain, populasi adalah :
1. Merupakan keseluruhan unsur-unsur yang memilikiu satau beberapa
ciri/karakteristik yang sama.

2. Kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-gang telah ditetapkan
3. Kumpulan dari ukuran-ukuran tentang sesuatu yaag dkeliti

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka asippada penelitian
ini--adalah wisatawan Kawasan Taman Wisata Alam @gga sebanyak
91.430 wisatawan. Data mengenai populasi diperalaii Kawasan Taman

Wisata Alam Cimanggu Tahun 2008 berikut ini :

TABEL 3.3
DATA POPULASI KAWASAN TAMAN WISATA ALAM CIMANGGU
Tahun Jumlah Rata-rata
Pengunjung Kunjungan per
hari
2008 91.430 250
Sumber :Pengelola Unit IIl Perum Perhutani Jawa Barat damt@& Tahun

2008

3.2.4.2 Sampel
Ada kalanya dalam suatu objek penelitian atau @gbukrlampau luas.

Oleh karena itu dalam mengadakan penelitian sesgonaeneliti harus

mempertimbangkan khususnya yang berkaitan dengaarkpuan tenaga, biaya,
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dan waktu yang jelas tentang metode yang digunsédaagai bahan pertimbangan
yang berkaitan dengan hal tersebut.

Untuk mengambil sampel dari populasi agar dipérosampel yang
presentatif atau mewakili, maka diupayakan setiapjek dalam populasi
mempunyai peluang untuk menjadi sampel adalah tmehbatau wakil populasi
yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (200%:85ng dimaksud dengan
sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh populasi
tersebut”.

Adapun Rumus yang digunakan untuk mengukur sangiglinakan
rumus Slovin (Husein Umar, 2003:141) yaitu seb@gaikuit :

N
Nl—- = ==
1+ Ne?
Dimana :

n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalalznpel yang didapat
TABEL 34
DATA KUNJUNGAN WISATAWAN TAMAN WISATA ALAM
CIMANGGU TAHUN 2008

1 2008 91.430
Sumber: Pengelola Unit 1l Perhutani Jawa BaratBanten 2009

Berdasarkan Rumus Solvin, maka ukuran sampel adalzdgai berikut :

91430

2
1+91.43(x0.1
n =99,98=100

Jadi jumlah sampel minimal yang diteliti adalah berjumlah 100goran
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Untuk memperoleh jumlah sampel sebanyak 100 aesmpnden dari 100
wisatawan yang berkunjung, maka peneliti menarikapgumlah kunjungan
wisatawan pada tahun 2008.
3.2.4.3 Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampeélki menentukan
sampel yang akan digunakan. (Sugiyono: 2009:81jukmenentukan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini teknik yangudiakan adalalkystematic
random samplingpengambilan sampel secara random sistematis)iawiiliG.
Cohran dalam Ating Somantri dan Sambas Ali Muhi(®#006:74) mengatakan
bahwa sampling sistematik berbeda dengan samptia sederhana. Unit-unit
populasi dicatat seluruhnya secara tersusun. Ustl&ksi unit-unit- populasi
dicatat seluruhnya secara tersusun. Untuk selakisiunit yang dijadikan unit
sampel digunakan aturan sistematik, hanya uniapertsaja yang digunakan cara
seleksi acak, untuk unit terpilih yang kedua daersenya menggunakan aturan
sistematik. Adapun langkah-langkahnya sebagai bierik
1. Menentukan secara jelas populasi sasarannya. Ropsésaran adalah
populasi yang nantinya akan menjadi cakupan kedanmenelitian.

2. Menentukan satuan sampling yang akan dipilih daputasi sasaran itu, yaitu
wisatawan Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu.

3. Menentukan besarnya interval pemilihan : | = N/A&59x4=1000/100=10

4. Menentukan secareandom start(RS). Diperolehrandom startadalah10,

random startini menunjukkan bahwa satuan sampling yang pertiemlih
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adalah satuan sampling yang bernomor 0010, makgupgmg ke 10 akan
diberi kuesioner untuk diisi.

5. Waktu yang digunakan adalah 4 jam, yaitu mulai paku00 s/d pukul 14.00
dilakukan selama 2 minggu (pada hari Sabtu dan $lingarena tingkat
kunjungan ramai pada hari-hari tersebut). Karemagpshberjumlah 100 maka
setiap satu hari (selama 4 hari pada hari Sabtu Merggu) kuesioner
diberikan kepada 25 orang pengunjung (100/4=25)gBe waktu sebanyak 4
jam, diperoleh hasil bahwa kuesioner diberikan ppdagunjung dengan
nomor urut 10, 20, 30, 40, 50, dan seterusnya Ysdtuan-satuan sampling
lainnya dipilih dengan cara berturut-turut secarestematik dengan
menambahkan bilangan interval (I=10) kepada nomat satuan yang telah

terpilih sampai jumlah sampel 25.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengemggunakan

sumber primer atau sumber sekunder. Dalam pelatsapangumpulan data
tersebut dilakukan dengan beberapa cara atau alagy yligunakan untuk
memperoleh penelitian yang disebut dengan istilahgpmpulan data. Adapun
tujuan dari teknik pengumpulan data adalah untuknpegoleh ukuran tentang
pengaruh atraksi, amenitas dan aksesibilitas taphag@roses keputusan
berkunjung wisatawan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penywalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :



56

1. Wawancara

Mengajukan beberapa pertanyan kepada sumber yang dddkasi
penelitian untuk menentukan permasalahan mengemgapuh atraksi, amenitas
dan aksesibilitas terhadap keputusan berkunjungtamsin dan untuk mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
2. Observasi

Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakugangamatan
langsung terhadap objek yang diteliti.
3. Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukdengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaafistéstpada responden untuk
dijawabnya. Dalam pengisian angket, responden ainggemilih alternatif
jawaban dengan cara melingkari atau memberi taeklist atau melingkari
salah satu jawaban yang dianggap paling tepat.
4. Studiliteratur

Studi literatur yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajani, buk
majalah ilmiah guna memperoleh informasi yang bewdngan dengan teori-teori

dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalahit@en

3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian, keampuhan instrumen penlitianlidvatau reliabel)

merupakan hal yang penting dalam pengumpulan #atana data yang benar
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sangat menentukan bermutu atau tidaknya hasil iianel Sedangkan benar
tidaknya data tergantung dari benar tidaknya insému pengumpulan data.
3.2.6.1 Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan liceva dari suatu
instrumen. Menurut Riduwan dan Sunarto (2007:34@)iditas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau tibsa suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas dingan sebaliknya apabila
tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersé&buing valid. Dikemukakan
pula oleh Suliyanto (2006:146) bahwa validitas sébalat ukur ditunjukkan dari
kemampuannya mengukur apa yang seharusnya diudtapul rumus yang dapat
digunakan adalah rumuKorelasi Product Momentyang dikemukakan oleh
Pearsonsebagai berikut :

NZXY - (2X)(ZY)
JINEX? - (X )2 [NZY2 - (2Y)?)

I

Keterangan :

r, - Koefisien korelasi product moment.

X : Nilai hasil tes.
Y : Nilai rata-rata tes formatif.
N :Jumlah siswa peserta tes.
dimana :
r = koefisien korelasi antra variabel X dan Var@abY, dua variabel yang

dikorelasikan. (Suharsimi Arikunto, 2002:146)
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Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisien korelasi
menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) dapt dilipada Tabel 3.6.2.1 sebagai
berikut :

TABEL 3.5
KOEFISIEN KORELAS

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Riduwan dan Sunarto (2007:81)
Sedangkan pengujian keberartian koefisien kordpgsidilakukan taraf

signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan selbagakut :

Jn-2
V1-r2

Keputusan pengujian validitas responden dengangguerakan taraf

t=r dk=n-2

signifikan sebagai berikut :
1. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan valldjt hitung > t tabel
2. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan tidakdsguka t hitung < t tabel
Berikut ini adalah pengujian validitas dengan ngengkan bantuan SPSS

15,0 dan diperoleh hasil sebagai berikut:

TABEL 3.6
HASIL UJI VALIDITAS
No Atraks R t hitung t tabel Kesimpulan
1 | Kesejukan cuaca 0.3982.295674 | 2.04840711 Valid
2 | Kemiringan tanah 0.472 2.833023 | 2.04840711 Valid
3 | Kemenarikan pemandangan  0.658.538097 | 2.04840711 Valid
4 | Ketersedian sumber air panas 0.508.087769 | 2.04840711 Valid
5 | Kenyamanan berendam 0.7p6.586245 | 2.04840711 Valid
6 | Keragaman kolam rendam 0.7 5.18671  2.0484Q711 id Val
7 | Kemenarikan kolam rendam  0.7876.749967 | 2.04840711 Valid
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8 | Kesesuaian tata letak kolam

rendam 0.80% 7.17991 | 2.04840711 Valid
9 | Kebersihan kolam rendam 0.75626.036761 | 2.04840711 Valid
10 | Kejernihan air kolam rendam 0.6454.466235 | 2.04840711 Valid
11 | Suhu air kolam rendam 0.71 5.3350y2 2.0484Q0711 alidV

Amenitas R t hitung t tabel Kesimpulan

12 | Kemenarikan penginapan 0.6013.978976 2.048407 Valid
13 | Keunikan penginapan 0.7015.201269 2.048407 Valid
14 | Kesesuain tata letak

penginapan 0.507 3.112482 2.048407 Valid
15 | Kemenarikan play ground

area 0.734| 5.718863 2.048407 Valid
16 | Keunikarplay ground area | 0.594| 3.907134 2.048407 Valid
17 | Kesesuaian tata letaklay

ground area 0.467| 2.794584 2.048407 Valid
18 | Kebersihamplay ground area| 0.664| 4.69895 2.048407 Valid
19 | Kenyamanan kamar rendam

rendam tertutup 0.728 5.537768 2.048407 Valid
20 | Keragaman kamar rendam Valid

tertutup

0.626| 4.247734 2.048407

21 | Kemenarikan kamar rendgm

tertutup 0.549 3.475661 2.048407 Valid
22 | Kesesuaian tata letak kamar

rendam tertutup 0.636 4.361077 2.048407 Valid
23 | Kebersihan kamar rendgm

tertutup 0.633 4.326698 2.048407 Valid
24 | Kejernihan air kamar rendam

tertutup 0.532 3.324592 2.048407 Valid
25 | Kemenarikan pusat informasi 0.7[746.468282 2.048407 Valid
26 | Kelengkapan pusat informasi 0.703%.230567 2.048407 Valid
27 | Kemenarikan tempat

souvenir 0.699 5.172211 2.048407 Valid
28 | Keragaman souvenir 0.8127.361681 2.048407 Valid
29 | Kehasan souvenir 0.8448.326811 2.048407 Valid
30 | Kemenarikan tempat

penjualan tiket 0.759 6.168497 2.048407 Valid
31 | Keunikan tempat penjualan

tiket 0.739| 5.804348 2.048407 Valid
32 | Kesesuaian tata letak

penjualan tiket 0.736 5.75281 2.048407 Valid
33 | Keluasan area parkir 0.6184.159552 2.048407 Valid
34 | Kebersihan area parkir 0.5483.466609 2.048407 Valid
35 | Kemenarikan tempat ibadah  0.75%6.018333 2.048407 Valid
36 | Kebersihan tempat ibadah 0.71%.458425 2.048407 Valid
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37 | Kebersihan toilet 0.68[1 4.920927 2.048407 Valid
Aksesibilitas R t hitung t tabel Kesimpulan

38 | Jarak dan waktu 0.546 3.44857 2.048407 Valid
39 | Kelancaran waktu 0.671 4.788675 2.048407 Valid
40 | Sarana jalanan yang baik 0.622.203374 2.048407 Valid
41 | Kelancaran lalu lintas 0.6534.562376 2.048407 Valid
42 | Kemudahan transportasi

yang digunakan untuk

menuju DTW 0.698 5.157772 2.048407 Valid
43 | Ketersedian petunjuk arah 0.84@.396014 2.048407 Valid
44 | Kemudahan transportasi bila

menggunakan kendaraan

umum 0.812 7.361681 2.048407 Valid

Keputusan Berkunjung R t hitung t tabel Kesimpulan
45 | Keinginan mengunjungi

objek wisata 0.787 6.749967 2.048407 Valid
46 | Ragam informasi yg di dapat 0.8257.724716 2.048407 Valid
47 | Kemenarikan daerah

destinasi 0.759 6.168497 2.048407 Valid
48 | Keragaman jenis akomodasi 0.65 4.526019 2.048407 Valid

Keputusan Berkunjung R t hitung t tabel Kesimpulan
49 | Keragaman jenis transportasi 0.706.274977 2.048407 Valid
50 | Ragam aktifitas yang

dilakukan 0.601 3.978976 2.048407 Valid
51 | Ketersedian alternatif objek

wisata 0.588 3.846648 2.048407 Valid
52 | Pemilihan objek wisata

sebagai pilihan utama 0.6(013.978976 2.048407 Valid
53 | Persiapan dalam

mengunjungi objek wisata 0.6464.478112 2.048407 Valid
54 | Kepuasan setelah

mengunjungi objek wisata 0.78  6.595569 2.048407 idval
55 | Manfaat setelah mengunjungi

objek wisata 0.709 5.319952 2.048407 Valid
56 | Keinginan kembali

mengunjungi objek wisata 0.5 3.866701 2.048407 idval

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan/keakurataacc(racy dan kemantapan

(consistency suatu instrument (Kusmayandi dan Endar Sugia2f@)0:112).
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Sedangkan menurut Suliyanto (2006:149), pengertdinbilitas adalah sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Pengujian reliabilitas dapat diuji dengan mengganakumusCronbach

alphasebagai berikut :

= ( klilj(l_ Zato;bz J

(Husein Umar , 2002:146)

Keterangan :
r,, = reliablitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

2 .
g, = varians total

o.” =jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara mengk varian tiap

butir, kemudian jumlahkan, seperti berikut ini :

2ZXZ
ZX[ “]

g=4=——
n

(Husein Umar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :

1. Jika koefisien internal seluruh ite(n) > I, dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel

2. Jika koefisien internal seluruh ite(n) < I.pe dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel
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Berikut ini adalah uji reliabilitas dengan menggkan bantua SPSS 15,0

dan diperoleh hasil sebagai berikut :

TABEL 3.7
HASIL UJI RELIABILITAS
Variable Alpha Crobach
Atraksi (X.1) 0.860
Amenitas (X.2) 0.949
Aksesibilitas (X.3) 0.817
Keputusan berkunjung (Y) 0.898

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2010

3.2.7 Rancangan Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Adapun yang menjadi variabel bebas (X) dalam pigrelini adalah
Produk Wisata (X) yang terdiri dari atraksi (X.&nenitas (X.2) dan aksesibilitas
(X.3) dan variabel terikat (Y) adalah keputusankbejung, sehingga penelitian
ini-akan diteliti pengaruh produk wisata (X) terapdkeputusan berkunjung (Y)
adapun kegiatan analisis data dalam penelitiatyait :
1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdentitas responden,
kelengkapan data dan pengisian data yang disesualkagan tujuan
penelitian.
2. Tabulasi Data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah :
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti

3. Menganalisis Data
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Menganalisis data yaitu proses pengolahan data atemgenggunakan
rumus-rumus statistik, menginterpretasikan datar agdj@eroleh suatu
kesimpulan.
4. Pengujian

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiisi adalah path
analysis karena penelitian ini menganalisis lebih dari daaiabel, yaitu
produk wisata (X) yang terdiri dari atrakéK.l), amenitas (X.2), dan
aksesibilitas (X.3) sebagai variabel bebas, dasgx&eputusan berkunjung

sebagai variabel terikat ().

3.2.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif

Tujuandari teknik analisis data adalah untuk mendesk@rsdata dalam
bentuk frekuensi, ukuran tendensi sentral maupumankdispersi sehingga dapat
dipahami karakteristik data sampel membuat induddsiy menarik kesimpulan
tentang karakterisrik populasi (parameter) berdasadata yang diperoleh dari
sampel (statistik) : estimasi dan uji hipotesiad#® penelitian ini, digunakan dua
jenis analisis (1) analisis deskriptif khususnyagibsariabel yang bersifat
kualitatif dan (2) analisis kuantitatif dengan mengkan uji statistik. Analisis
deskriptif digunakan untuk melihat faktor penyelsaldangkan analisis kuantitatif
menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku vakiabe

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitiarasialah angket. Angket
disusun oleh penulis dengan berdasarkan variaingl gda dalam penelitian, yaitu

angket untuk mengungkapkan data mengenai pengdraksia amenitas dan



64

aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung wistatvd&awasan Taman Wisata
Alam Cimanggu.
1. Analisis Deskriptif Variabel dalam Penelitiaraéah sebagai berikut :
a. Menggambarkan mengenai produk wisata yang terdiiatraksi, amenitas
dan aksesibitas di Kawasan Taman Wisata Alam Cigiang
b. Menggambarkan mengenai keputusan berkunjunganamiaatDi Kawasan
Taman Wisata Alam Cimanggu.
3.2.7.2 Analisis Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalahpath
analysiskarena penelitian ini menganalisis lebih dari daaabel, yaitu produk
wisata (X) yang terdiriatraksi (X.1), amenitas (X.2), dan aksesibilitas (X.3)
sebagai variabel bebas, dan keputusan berkunjuregaievariabel terikat (Y).
Adapun langkah-langkah untuk analisis verifikatdijtu sebagai berikut :

1. Method of Succesive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal oleh kargnasemua data
ordinal terlebih dahulu ditransformasikan menjadiala interval dengan
menggunkanMethod of Succesive IntervgdHarun Al Rasyid, 1994:131).
Langkah-langkah untuk melakukan tranformasi datetait adalah :

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabandasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pertanyaan
b. Melakukan perhitungan proporsi (p) pada setiagailijawaban dengan cara

membagi frekuensi (f) dengan jumlah responden
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c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamydoitung proporsi
komulatif untuk setiap pilihan jawaban

d. Untuk setiap pertanyaan, tentukan nilai batas Be{tmormal) untuk setiap
pilihan jawaban

e. Tentukan nilai interval rata-rata untuk setiap hah jawaban melalui
persamaan berikut :

Scale = (Density at Lower Linear) — (Density at Ephinear)

(Area Below Upper Linear) — (Area Below Lawenear)
Data yang sudah berskala interval selanjutnya adi@é@ntukan data

variabel independen dengan variabel dependen deetstukan persamaan yang
berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut.
2. Teknik Analisis Jalur (Path Analysis)

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianadalahpath analysis.
Path analysisdiartikan oleh Bohrnstedt (1974) kemudian dikuwilph Kusnendi
(2005:1) dalam Riduan dan Sunarto (2007:139) bahvea,technique for
estimating the effect’s a set of independent véembas on a dependent variable
from a set of observed correlations, given a setypiothesized causal asymetric
relation among the variables Sedangkan tujuan utanpath analysisadalah ..a
method of measuring the direct influence along eseparate path in such a
system and thus of finding the degree to whichatian of a given effect is
determined by each particular cause. The methoeém@mn the combination of
knowledge of the degree of correlation among threalses in a system with such
knowledge as may possessed of the causal relgfidarziyama dalam Riduan &

Sunarto, 2007:139).
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Model path analisisdigunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruigslang maupun tidak
langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) deghavariabel terikat
(endogen). Variabel babas (eksogen) dalam pemeiiaadalah produk wisata
(X) yang terdiri dari atraksi (X.1), amenitas (X2)an aksesiblitas (X.3),
sedangkan variabel terikatnya (endogen) adalateptiosputusan berkunjung ().

Struktur hubungan antara; XX,, X3 danY diuji melalui analisis jalur
dengan hipotesis berbunyi terdapat pengaruh yagfikan antara X(atraksi),
X, (amenitas), X (aksesibilitas) dan Y (proses keputusan berkunjung)
Selanjutnya diagram hipotesis diterjemahkan ke ndateeberapa sub hipotesis
yang menyatakan pengaruh variabel independen yahggpdominan terhadap
variabel dependen.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledagai berikut :

&

QM\l
X3/

GAMBAR 3.1
STRKTUR KAUSAL X.1, X.2, X.3terhadap Y

Keterangan :

X1 : Atraksi
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X2 : Amenitas
X3 : Aksesibilitas
Y : Keputusan berkunjung
> Epsilon (variabel lain)

Struktur hubungan antara X.1 dan Y diuji melalualgsis jalur hipotesis 1
berbunyi terdapat pengaruh antara atraksi (X.lhattsp proses keputusan
berkunjung (Y).

Menggambar struktur hipotesis

0

X1

v
<

GAMBAR 3.2
SUB STRUKTUR KAUSAL X.1terhadap Y

Selanjutnya struktur hubungan antara X.2 dan Y giga melalui analisis
jalur hipotesis 2 berbunyi terdapat pengaruh ardgaranitas (X.2) terhadap proses
keputusan berkunjung (Y).

Menggambar struktur hipotesis

X.2

v
<

GAMBAR 3.3
SUB STRUKTUR KAUSAL X.2terhadap Y
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Selanjutnya struktur hubungan antara X.3 dan Y fliga melalui analisis
jalur hipotesis 2 berbunyi terdapat pengaruh andédsesibilitas (X.3) terhadap
keputusan berkunjung (Y).

Menggambar struktur hipotesis

X.3 > Y
GAMBAR 3.3
SUB STRUKTUR KAUSAL X.3terhadap Y

Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

X1 X2 X3
e )

R = 1 rX1x2 rX1x3
1 rX1X3X2
1

o /

Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

/Xl X2 X3\
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Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus
X1 X2
Pyx1) /CLi c12 c1d (vxr )

PYX2 C2.2 C.2.8 ryx

PYX3 ) k C/.Q.B\rYX Y,

Hitung RY (X.1.1, X.1.2, X.1.3) vaitu koefisien yang mengkan determinasi

total X.1.1, X.1.2, dan X.1.3 terhadap Y dengan ggemakan rumus:

rY><1
R?Y (X1, X2,X3) = [PYXl + P PY><3] Myxz2

ryx3.
Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan Hipotesis operasional:
Ho: PYX1 = PYX2= PYX3=0
Hi: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥X0, i =1, dan 2

Statistik uji yang digunakan adalah:

Hasil F hitung dibandingkan dengan tabel distribbsbnedecar apabila
Fhitung=Ftabel, maka Ho ditolak dengan demikian dapat ustcaan pada

pengujian secara individual, statistik yang diglarakdalah:
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t = Pyxi ~ Pyxi
(L-R* x1x2)(C; + C; +C))
(n—-k-1)

t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatdtesan n-k-1.

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigseéiep variabel
Pengaruh X1, X2,X3 terhadap Y:
Pengaruh (X1) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =PYX1.PYX1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) =AY rX1X2 . PYX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = PYX1.rXIX3YX3 +

Pengaruh total (X1) terhadap Y TR, S W

Pengaruh (X2) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =PYX2.PYX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) =PYX2 . rX2Xa2yXx1
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = PYX2 . rX2X3YX3 +

Pengaruh total (X2) terhadap Y i 00000 000 o0 oc A SN

Pengaruh (X3) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =PYX3.PYX3
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) =PYX3. rX3Xayx1
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) =PYX3.rX3X3BYX3 +

Pengaruh total (X3) terhadap Y T e

Menghitung pengaruh variabel laig \ dengan rumus sebagai berikut:

R, =4/1- R x1 x2)
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3.2.7.3 Pengujian Hipotesi
Adapun hipotesis statistik yang akan diuji dalaangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesistesielt@agai berikut:
Ho: =0, Atrtinya tidak terdapat pengaruh atraksi, mitas, dan aksesibilitas
terhadap proses keputusan berkunjung wisatawan
Ha: p#0, Artinya terdapat pengaruh atraksi, amenitagn diksesibilitas
terhadap proses keputusan berkunjung wisatawan
1. Dengan mengambil taraf signifikasi sebesar &% 6%) dan df = n-2 untuk
menentukan t tabel.
2. Tentukan uji statistik t

rvn-2

t=

3. Untuk menentukarH , diterima atau ditolak
Jika: t hitung > t tabel, makH , ditolak danH , diterima

Jika: t hitung < t tabel

, makaH,, diterima danH, ditolak



